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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas KuasaNya
kembali kami dapat mempersembahkan dokumen “Rencana Strategis
Politeknik Kesehatan Kemenkes Mamuju Tahun 2020 s/d.2024”. Dokumen ini
dapat dijadikan sebagai acuan dalam melakukan persiapan, pelaksanaan
dan evaluasi program dan kegiatan dari seluruh jajaran dan civitas Politeknik

Kesehatan Kemenkes Mamuiju.

Renstra kali ini merupakan kelanjutan renstra periode 2015 s/d.2019.yang

terdiri dari 10 sasaran program/ kegiatan dengan 16 indikator utama.

Selesainya dokumen ini tak lepas dari kerja keras segenap jajaran Direktorat
Poltekkes Kemenkes Mamuju serta Jurusan yang berada di lingkungan
Poltekkes Kemenkes Mamuju. Di samping itu juga kontribusi dari segenap
pemangku kepentingan Rumah Sakit, Dinas Kesehatan, Puskesmas, dan
Organisasi Profesi. Untuk ini kami mengucapkan terima kasih tak terhingga

kepada semua pihak yang telah membantu penyelesaian renstra ini.

Dokumen ini dirasa belum sempurna sehingga masih memerlukan perbaikan,
untuk itu mohon masukan dan koreksinya dari segenap pemangku
kepentingan pendidikan kesehatan di Kementerian Kesehatan RI, Badan
PPSDM Kesehatan, Pemerintah Provinsi Sulawesi Barat. Semoga Dokumen

ini memberikan manfaat dalam peningkatan kualitas tenaga kesehatan.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa membimbing hambaNya dalam

berkarya.

Mamuiju, januari 2020

Direktur
Politeknik Kesehatan Kemenkes Mamuju

H. Andi Salim, SKM, M.Kes
NIP 196412291985031006
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Undang undang Dasar Pasal 28 C ayat (1) disebutkan bahwa
“‘Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan
kebutuhan dasarnya, berhak mendapatkan pendidikan, dan memperoleh
manfaat dari Iptek, seni, dan budaya demi meningkatkan kualitas
hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia”. Selanjutnya dalam
UUD Pasal 31 ayat (1) dijelaskan bahwa setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan. Sementara itu, Pasal 31 ayat (3) menyebutkan
bahwa Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta
akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur
dengan undang-undang. Di samping itu, Pasal 31 ayat (4) menjelaskan
bahwa negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-
kurangnya 20% dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta dari
anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan
penyelenggaraan nasional. Tambahan pula, Pasal 31 ayat (5)
menyatakan bahwa Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan
bangsa untuk memajukan peradaban serta kesejahteraan umat manusia.

Pembangunan kesehatan pada hakekatnya adalah upaya yang
dilaksanakan oleh semua komponen Bangsa Indonesia yang bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat
bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang
setinggi-tingginya, sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya
manusia yang produktif secara sosial dan ekonomis. Keberhasilan
pembangunan kesehatan sangat ditentukan oleh kesinambungan antar
upaya program dan sektor, serta kesinambungan dengan upaya-upaya
yang telah dilaksanakan oleh periode sebelumnya.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004, tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) mengamanatkan bahwa
setiap kementerian perlu menyusun Rencana Strategis (Renstra) yang
mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN). Selain itu penyusunan renstra juga mengacu pada naskah
akademik, Rencana strategi Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
serta rencana aksi peogram BPPSDM Kesehatan.

Pembangunan Iptek dan pendidikan tinggi hanya akan
memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan nasional dalam

upaya meningkatkan kemajuan dan kesejahteraan masyarakat, jika
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pembangunan Iptek dan pendidikan tinggi mampu menghasilkan produk
teknologi dan inovasi serta sumber daya manusia yang terampil untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat atau dapat menjadi solusi bagi
permasalahan nyata yang dihadapi oleh masyarakat.

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Mamuju merupakan
institusi pendidikan yang dibentuk oleh Kementerian Kesehatan dan
mempunyai tugas untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
melalui pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan yang dimaksud
terdiri dari pendidikan berbagai disiplin ilmu, diantaranya kebidanan,
keperawatan, kesehatan lingkungan dan gizi. Dalam menjalankan tugas
dan fungsinya Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Mamuju
mendapatkan dukukungan keuangan dari pemerintah, yaitu Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara yang yang berbentuk Penerimaan
Negara Bukan Pajak (PNBP) dan Rupiah Murni (RM).

Upaya untuk memperlancar tugas dan tanggungjawab Politeknik
Kesehaatn Kmeenterian Kesehatan Mamuju perlu disusun suatu rencana
strategis dan berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan dalam

pengembangan Iptek dan pendidikan.

. Sejarah Poltekkes Kemenkes Mamuju

Poltekkes Kemenkes Mamuju didirikan di Mamuju berdasarkan
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1988/MENKES
/PER/IX/2011 tanggal 27 September 2011 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 890/MENKES/PER/VIII/2007
tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan. Direktorat
Poltekkes Kemenkes Mamuju berkedudukan di JI. Poros Mamuju —
Kalukku Km 16. Tadui, Mamuju, Sulawesi Barat. email

poltekkes mamuju@yahoo.com.

Sebelum berdiri sendiri Poltekkes Kemenkes Mamuju merupakan
prodi dari Poltekkes Kemenkes Makassar yang dibuka tahun 2009 terdiri
dari Prodi Keperawatan Sulbar, Prodi Kebidanan Sulbar, Prodi Kesehatan
Lingkungan Sulbar dan Prodi Gizi Sulbar berdasarkan Keputusan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor : HK.03.05/I/11/4/2282.1/2009
tentang Penataan Lokasi Prodi Keperawatan, Gizi, Kesehatan
Lingkungan dan Kebidanan pada Politeknik Kesehatan Departemen
Kesehatan Makassar.

Poltekkes Kemenkes Mamuju sebagai institusi pendidikan tenaga
kesehatan jenjang pendidikan tinggi berkewajiban menyiapkan
mahasiswa menjadi anggota masyarakat yang berkemampuan secara
akademik dan/ atau profesional sehingga dapat menerapkan,

mengembangkan, menciptakan ilmu pengetahuan/ teknologi, dan/ atau
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seni, menyebarluaskan, dan mengupayakan manfaat yang dapat
meningkatkan taraf hidup masyarakat serta memperkaya kebudayaan
nasional.

Poltekkes Kemenkes Mamuju adalah lembaga pendidikan tenaga
kesehatan nasional jenjang pendidikan tinggi yang mempunyai tugas
membentuk dan mengembangkan kepribadian serta kemampuan
manusia seutuhnya, membina ilmu pengetahuan di bidang kesehatan,
melestarikan dan mengembangkan secara ilmiah unsur-unsur dari
keseluruhan kebudayaan Indonesia, lingkungan hidup, dan lingkungan
alamiahnya, kesemuanya dilakukan dalam kerangka membangun bangsa
dan negara untuk mewujudkan cita-cita proklamasi kemerdekaan yang
tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.

Poltekkes Kemenkes Mamuju menyelenggarakan kegiatan
akademik yang memelihara suasana akademik yang memungkinkan
mahasiswa dan lulusannya mempunyai kemampuan untuk berkembang
secara mandiri, berjiwa pembangunan, bertekad tepat waktu,
menghormati hak asasi manusia, dan baik budi bahasanya;

Agar pelaksanaan kegiatan akademik bercitra baik dalam
mewujudkan tujuannya maka diperlukan suatu peraturan akademik
sebagai sistem perangkat lunak pendidikan yang berlaku untuk seluruh
mahasiswa seluruh program Diploma III (D.III).

C. Landasan Hukum Organisasi

1. Undang — Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang perbendaharaan
Negara

2. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan

3. Undang-undang Nomor 32 Tahun 1996 tentang Tenaga Kesehatan

4. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional

5. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara

6. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional

7. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025

8. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

9. Undang-undang Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan

10.Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia

11.Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan

Tinggi
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12.Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2004 Tentang Rencana
Kerja Pemerintah

13.Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2004 tentang Rencana Kerja
Pemerintah

14.Peraturan pemerintah Nomor 21 Tahun 2004 tentang Penyusunan
Rencana Kerja dan anggaran Kementerian Negara/Lembaga,V

15.Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
dan Penyelenggaraan Pendidikan

16.Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan

17.Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 tentang Tenaga
Kesehatan

18.Intruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah,

19.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 50 tahun 2014 tentang sistem penjaminan mutu pendidikan
tinggi.

20.Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1575 Tahun 2005 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Departemen Kesehatan sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
439/Menkes/VI1/2009

21.Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 890/Menkes/Per/VI1/2007
tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan

22.Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1144/Menkes/Per/\V11/2010
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan

23.Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1988/Menkes/Per/I1X/2011
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
890/Menkes/Per/V11/2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Politeknik Kesehatan.

D. Visi

Visi Poltekkes Mamuju merupakan gagasan yang menjadi cita cita
poltekkes kemenkres mamuju dalam menjalankan fungsi utama sebagai
perguruan tinggi yang berfokus pada kesehatan. Fungsi utama Poltekkes
Kemenkes Mamuju sebagai perguruan tinggi adalah menyelenggaran
tridarma perguruan tinggi, yaitu pendidikan pengajaran, penelitian dan
pengabdian masyarakat. Berikut adalah Visi Poltekkes Kemenkes
Mamuju

“‘Menjadi Pusat Pendidikan Tinggi Yang Unggul

Berbasis Kesehatan Keluarga”
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E. Misi

Untuk mencapai visi yang telah ditetapkan, maka Politeknik

Kesehatan Kementerian Kesehatan mamuju menyusun misi. Adapun misi

Politewknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Mamuju adalah:

1.

Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran berbasis kompetensi

dengan pendekatan keluarga.

. Menyelenggarakan penelitian berbasis local berdampak global dan

berkesinambungan

. Menyelenggarakan pengabdian masyarakat sesuai hasil penelitian

bidang ilmu dan kebutuhan masyarakat.

. Terwujudnya Penataan dan pengelolaan Manajemen Penyelenggaraan

institusi Pendidikan yang bermutu

F. Tujuan

1.

Menghasilkan lulusan yang memiliki keunggulan komptensi dalam
bidang kesehatan dengan pendekatan keluarga.

Terwujudnya penelitian yang unggul dan kompetitif.

3. Pemanfaatan hasil penelitian dan identifikasi kebutuhan masyarakat

terkait masalah kesehatan
Mewujudkan Penataan dan pengelolaan Manajemen

Penyelenggaraan institusi Pendidikan yang bermutu
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BAB I
ARAH KEBIJAKAN
A. Arah Kebijakan Badan PPSDMK
Rencana Aksi Program Badan PPSDM Kesehatan Tahun 2020 -
2024 merupakan rencana pengembangan dan pemberdayaan SDM
Kesehatan untuk jangka waktu 5 (lima) tahun ke depan sampai dengan
Tahun 2024, ditetapkan dengan maksud memberikan arah dan acuan
bagi semua satuan kerja di lingkungan Badan PPSDM Kesehatan dan
menggerakkan semua pemangku kepentingan dalam upaya
pengembangan dan pemberdayaan SDM Kesehatan, yang meliputi :
upaya perencanaan, pengadaan, pendayagunaan, serta pembinaan dan
pengawasan mutu SDM Kesehatan untuk mendukung penyelenggaraan
pembangunan kesehatan guna mewujudkan derajat kesehatan
masyarakat yang setinggi-tingginya.
Rencana Aksi Kegiatan Badan Poltekkes Kemenkes Mamuju
Tahun 2020 - 2024, diharapkan mampu menjawab tantangan, hambatan,
dinamika dan kebutuhan organisasi dalam mendukung penyelenggaraan
pembangunan kesehatan, khususnya untuk program pengembangan dan
pemberdayaan SDM Kesehatan, sesuai dengan arah kebijakan yang
diharapkan yaitu meningkatnya ketersediaan, penyebaran, dan kualitas
SDM Kesehatan
Kementrian Kesehatan RI dalam RPJM 2020-2040 telah
menentukan strateginya yang terurai dalam lima point yaitu:
1. Peningkatan Kesehatan ibu dan anak dan kesehatan reproduksi,
Percepatan perbaikan gisi masyarakat,
peningkatan pengendalian penyakit,

penguatan gerakan masyarakat hidup sehat (Germas),

o & 0N

peningkatan pelayanan kesehatan dan pengawasan obat dan

makanan .

Komitmen pemerintah dalam peningkatan Sumber Daya Manusia
ditegaskan secara nyata dalam Sasaran ke-4 dari 7 Agenda
Pembangunan RPJMN IV tahun 2020 - 2024 yakni Meningkatkan
Sumber Daya Manusia yang Berkualitas dan Berdaya Saing.
Peningkatan kualitas dan daya saing SDM yaitu sumber daya manusia
yang sehat dan cerdas, adaptif, inovatif, terampil, dan berkarakter,

ditempuh melalui:

1. Pengendalian penduduk dan penguatan tata kelola kependudukan;

2. Penguatan pelaksanaan perlindungan sosial;
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3. Peningkatan akses dan kualitas pelayanan kesehatan menuju
cakupan kesehatan semesta;

Peningkatan pemerataan layanan pendidikan berkualitas;
Peningkatan kualitas anak, perempuan, dan pemuda;

Pengentasan kemiskinan; dan

N o o &

Peningkatan produktivitas dan daya saing

B. Arah Kebijakan Satker

Grand Strategi Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Mamuju

D EE EEm X
y

Perguruan

Perguruan
Tinggi
Berkelas

Tinggi
Perguruan Berkelas ASEAN
Tinggi

Nasional
Perguruan Berkarakter

Tinggi
Afirmasi
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BAB Il
ANALISIS LINGKUNGAN BISNIS
A. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar organisasi.
Factor ini terdiri dari peluang dan ancaman. Untuk mengetahui adanya
peluang dan ancaman maka dilakukan identifikasi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Selain itu, informs terkait peluang dan
ancaman tersebut dapat diperoleh dari stakeholder maupun pengguna.
Salah satu diantara factor eksternal yang perlu mendapatkan perhatian
adalah adanya ancaman dari institusi lain dalam menghasilkan tenaga
kesehatan.

B. Faktor Internal

Faktor layanan internal merupakan faktor yang muncul dari dalam
organisasi. Faktor tersebut terdiri dari kekuatan dan dan kelemahan.
Kekuatan yang dimiliki oleh organisasi sedapat mungkin dimaksimalkan
untuk mengurang kelemahan. Dalam mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan ada beberpa hal yang menjadi landasan utama, diantaranya
adalah tentang sumber daya yang dimiliki. Dengan adanya identifikasi
terdsebut Poltekkes Kemenkes Mamuju dapat memberikan gambaran
keungulan yang dimiliki.

C. Analisis SWOT
1. Faktor Internal

No Faktor Kekuatan Kelemahan
1 | Pelayanan a. Perguruan tinggi a. Akreditasi institusi
kesehatan negeri masih dalam proses
pertama dan satu — pengusulan ke BAN-
satu nya di Sulawesi PT
Barat . Kerjasama dengan
. Memiliki jaringan perguruan tinggi luar
yang cukup luas negeri berjumlah 1
baik sektor dan belum memiliki
pemerintah maupun MoA.
swasta, dalam dan . Animo mahasiswa
luar negeri untuk ikut
berorganisasi masih
kurang.
No Faktor Kekuatan Kelemahan

. Adanya BEM, HMJ,

Tim siaga bencana,
Pramuka, LDK, PIK
M care, dan KSR
PMI

kerja

. Jumlah koleksi buku

dan tenaga
pustakawan yang
masih kurang

. Masih rendahnya

. Pelayanan minat baca
perpustakaan dapat dikalangan
diakses selama jam mahasiswa
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. Upaya pelaksanaan

promosi dilakukan
dengan bergai cara

. Ketersediaan

Jaminan Kesehatan
Mahasiswa

. pengembangkan

dan penelaahan
kurikulum sesuai
dengan standar
KKNI

. Evaluasi dosen yang

dilakukan disetiap

Pelaksanaan
promosi hanya
dilakukan pada
waktu tertentu

. Belum dilakukan

evaluasi kurikulum
secara berkala

. Follow Up hasil

evalusi belum
berjalan secara
optimal

semester
Keuangan . Anggaran yang . Anggaran yang akan
disediakan digunakan tidak
bersumber dari dapat di cairkan jika
pemerintah jumlah persentase
. Biaya pendidikan dari PNBP tidak
disubsidi oleh memenuhi syarat
pemerintah . Pemberian uang
. Adanya dukungan Muka kegiatan masih
dana penelitian dan terbatas dalam
pengabdian pelaksanaan setiap
masyarakat yang kegiatan.
sangat baik yang . Dana yang
berasal dari dana disediakan untuk
DIPA Poltekkes dan penelitian dan
Risbinakes pengabdian kepada
masyarakat belum
dapat digunakan
secara maksimal
Sumber . Semua dosen . Masih adanya dosen
Daya memiliki kualifikasi yang belum memiliki
Manusia pendidikan standar jabatan fungsional
(SDM) (S2) tertentu

. Rasio dosen dan

mahasiswa telah
terpenuhi

. Jumlah tenaga

kependidikan telah
memenuhi

. Belum ada dosen

yang berkualifikasi
pendidikan S3

. Animo masyarakat

untuk melanjutkan
pendidikan D Ill yang
masih rendah

. Latar belakang

pendidikan tenaga
kependidikan rata-
rata tidak sesuai

. Masih rendahnya

publikasi ilmiah baik
nasional maupun
internasional
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No Faktor

Kekuatan

Kelemahan

prasarana

4 | Sarana dan

. Laboratorium

praktikum telah
tersedia

. Lokasi kampus

terpusat

. Telah memiliki

perpustakaan baik
direktorat maupun
jurusan

. Pelayanan

akademik yang
berorientasi pada
ketepatan waktu

. Gedung perkuliahan

telah terstandar

. Memiliki lahan uang

sangat luas

. Proses pelaksanaan

pembelajaran yang
didukung oleh alat
bantu bahan

. Alat yang tersedia di

laboratorium belum
lengkap

. Belum memiliki

tenaga laboran yang
tersertifikasi

. Sarana transportasi

dan komunikasi yang
belum memadai

. Belum mimiliki

gedung khusus untuk
perpustakaan.

. Pelayanan akademik

masih dilaksanakan
dalam bentuk
manual

. Tampilan fisik

halaman depan
gedung tidak
Nampak dari depan
(Poros Jalan Raya)

mengajar . Belum tersedianya
asrama mahasiswa
. Status hibah lahan
belum jelas.
2. Faktor Eksternal
No Faktor Peluang Ancaman
1 | Pelayanan . Undang-Undang . Munculnya
Republik Indonesia pendidikan tinggi

Nomor 20 Tahun
2003 tentang
Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran
Negara Rl Tahun
2003 Nomor 78,
Tambahan
Lembaran Negara
R.I Nomor 4301)
berpeluang untuk
meningkatkan
status kelembagaan

. Era masyarakat

ekonomi Asean
yang
memungkinkan
orang indonesia
untuk mencari kerja
di luar negeri

. Era informasi dan

teknologi yang
semakin
berkembang pesat

kesehatan baik
negeri maupun
swata sehingga
persaingan
rekrutmen
mahasiswa baru
semakin tinggi

. Kemamupuan

mahasiswa dalam
menguasai bahasa
asing masih belum
optimal

. Aksesibilitas

informasi dan
teknologi belum
memadai.
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No Faktor

Kekuatan

Kelemahan

2 | Keuangan

a. Ketersediaan

beasiwa bagi
mahasiswa dan
calon mahasiswa

. Biaya praktikum

yang relative lebih
rendah

. Akses Informasi

tentang ketesedian
beasiswa masih
terbatas

. Biaya lahan

praktikum yang
cenderung meningkat

. Daya beli

masyarakat dalam
membiayan
pendidikan masih
rendah

. Belum ada dana

khusus untuk merintis
kerjasama dengan

luar negeri
3 | Sumber . Tingginya . Tuntutan user
Daya kebutuhan tenaga terhadap soft skilll
Manusia kesehatan di kualitas tenaga
(SDM) Sulawesi Barat kesehatan yang
. Peraturan semakin tinggi
Pemerintah Nomor
53/ 2010 tentang
disiplin PNS,
berpeluang  dapat

meningkatkan
kinerja pegawai

4 | Sarana dan
prasarana

. Kerjasama

kemitraan antara
Poltekkes dengan
pihak lain sehingga
dapat meningkatkan
ketersediaan
sarana dan
prasarana
penunjang
akademik

a. Alat praktikum yang

tersedia di lahan
tidak mampu
memenuhi
kompetensi yang
akan dicapai

. Perkembanagn
teknologi alat
kesehatan
berdampak pada
tidak tercapainya
keterampilan  pada
mahasiswa

D. Asumsi-asumsi

1.

Renstra dapat dievaluasi, direvisi apabila terdapat perubahan situasi,

asumsi, dan lingkungan Poltekkes Kemenkes Mamuju

Tuntutan akan tata kelola perguruan tinggi yang baik

3. Kualitas layanan menjadi dasar pertimbangan bagi mahasiswa baru.

4. Kesadaran

pentingnya standar

mutu akademik dan

layanan

akademik, penelitian, pengabdian masyarakat, pendukung proses

pembelajaran dikalangan dosen dan tenaga kependidikan.

Pemanfaatan IT yang menjadi tuntutan stakeholders
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6. Kegiatan kemahasiswaan yang makin beragam seiring meningkatnya
dinamika kehidupan kampus

7. Terbukanya masyarakat ekonomi ASEAN.

E. Isu Strategis
1. Peningkatan kualitas pendidikan
2. Peningkatan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan
3. Peningkatan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
4

Peningkatan kualitas kemitraan dan tata kelolah
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BAB IV
STRATEGI PENGEMBANGAN ORGANISASI

A. Renstra Tahun 2020-2024

Renstra 2020-2024 merupakan kelanjutan dari Renstra 2015-2019, secara
prinsip Visi dan Misi masih dianggap relevan dan sejalan dengan Visi Misi
Kementerian Kesehatan Saat ini. Renstra Poltekkes kemenkes Mamuju
menjabarkan 10 Sasaran Program dengan 16 Indikator Kinerja. Agar Visi Misi yang
dijabarkan dalam Sasaran tercapai, maka perlu didukung oleh beberapa Kegiatan
Pendukung.

Kegiatan Utama merupakan kegiatan dengan indicator kinerja yang
dipoerjanjikan denan Badan PPSDM Kesehatan selaku Eselon |. Terdapat 16
indikator kinerja dan 36 indikator pendukung. Indikator Pendukung merupakan Tolak
Ukur Tambahan untuk mengukur sasaran kegiatan yang ditentukan secara mandiri
oleh masing masing Poltekkes.

16 Indikator Kinerja merupakan Tolak Ukur yang disepakati dalam Perjanjian
Kinerja antara Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan dengan Badan PPSDM
Kesehatan. Beberapa dari 16 Indikator Kinerja Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan Mamuju sekaligus merupakan indicator e performance Politeknik
Kesehatan Kementerian Kesehatan Mamuju yang dinilai oleh Kemenpan RB dengan
dua tambahan item yakni penilaian dosen berprestasi dan penilaian Mahasiswa
Berprestasi.

Renstra merupakan dokumen induk rujukan perencanaan sekaligus penentu
sasaran pembangunan Politeknik Kesehatan Mamuju. Renstra disusun dengan
menjabarkan rencana pencapaian Indikator Kinerja Politeknik Kesehatan Mamuju.
Indikator Kinerja tersebut dijabarkan secara tahunan dalam lima tahun untuk periode
2020 s/d. 2019. Sasaran dinyatakan tercapai apabila Indikator sasaran terpenuhi.

Lebih lengkapnya dapat dilihat dalam bagan berikut ini.
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KEMENTERIAN KESEHATAN

BADAN PPSDM
KESEHATAN

wmx=xm-Ar QO v

M
A
M
U
J

U

INDIKATOR \

1. Jumlah Puskesmas yang minimal
memiliki 5 jenis tenaga kesehatan.

2. Persentase RS Kab/Kota kelas C
yang memiliki 4 dokter spesialis
dasar dan 3 dokter spesialis

penunjang

SASARAN STRATEGIS

5. Meningkatnya jumlah,
jenis, kualitas dan pemerataan

3. Jumlah SDM Kesehatan yang
ditingkatkan kompetensinya.

INDIKATOR

2. Terlaksana penelitian yang

. Terlaksananya Pebgabdian

2. Persentase Kelulusan Ukom

1. Terselenggaranya Proses 3. Persentase Lulusan IPK > 2,75

Belajar Mengajar yang

4. Persentase pembelajaran e learnin
s 5. persentase Serapan Lulusan 6 Bulan pertama

berbasis keunggulan local

9. Persentase kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berbasis hasil penelitian yang
dilakukan dalam 1 tahun

masyarakat sesuai dengan bidang
ilmu dan kebutuhan masyarakat

. Terwujudnya Penataan dan
pengelolaan Manajemen
Penyelenggaraan institusi
Pendidikan yang bermutu

Bagan 2

Sasaran dan Indikator Kinerja Kementerian Kesehatan dan Poltekkes Mamuju
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B. Penjabaran Indikator Kinerja

TABEL INDIKATOR KINERJA UTAMA

No Sasaran Program / Kegiatan No Indikator Keterangan
1 | Meningkatnya lulusan tepat waktu | 1 | Persentase lulusan tepat waktu | PK
2 Meningkatnya kelulusan uiji 2 | Persentase kelulusan Uji PK
kompetensi Kompetensi
3 Meningkatnya Lulusan dengan IPK | 3 | Persentase lulusan yang PK
>3.25 mendapatkan IPK = 3.25
4 Meningkatnya pembelajaran 4 | Persentase Pembelajaran PK
berbasis e _learning berbasis e-learning
5 Meningkatnya penyerapan lulusan | 5 | Persentase serapan lulusan di PK <6 Bulan/e
di pasar kerja kurang dari 6 bulan pasar kerja kurang dari 6 bulan | performance < 1
tahun
6 Meningkatnya kegiatan penelitian 6 | Jumlah kegiatan penelitian yang | PK
oleh dosen dilakukan dosen dalam 1 tahun
7 Meningkatnya publikasi karya 7 | Jumlah Karya limiah yang PK
ilmiah yang di publikasikan dalam dipublikasikan di jurnal ilmiah
jurnal ilmiah nasional / internasional dalam satu tahun
8 Meningkatnya kegiatan pengabdian | 8 | Jumlah kegiatan pengabdian PK
kepada masyarakat yang dilakukan kepada masyarakat berbasis
dalam 1 tahun wilayah dalam 1 tahun
9 | Persentase kegiatan PK
pengabdian kepada masyarakat
berbasis hasil penelitian yang
dilakukan dalam 1 tahun
9 Kinerja pengelolaan keuangan 10 | Persentase pendapatan PNBP PK
efektif, efisien dan akuntabel terhadap biaya operasional
11 | Jumlah Pendapatan PNBP PK
10 | Layanan Prima 12 | Rasio dosen terhadap PK
mahasiswa
13 | Karya yang diusulkan PK
mendapatkan HKI
14 | Persentase jumlah Dosen PK
berkualifikasi S3
15 | Indeks Kepuasan Masyarakat PK
16 | Persentase mahasiswa dari PK
masyarakat berpenghasilan
rendah yang mendapat
bantuan dana pendidikan
17 | Dosen yang berprestasi e Performance
nasional dan internasional
18 | Jumlah Mahasiswa yang e Performance

mendapatkan penghargaan di
tingkat Internasional, Nasional
dan regional ( Prov/Kab/Kota)

Re



C. Penjabaran Target Tahunan Indikator Kinerja Tahun 2020 — 2024

i Target
NO INDIKATOR UTAMA 33'2%"1';“9 g Keterangan
2020 2021 2022 2023 2024

1 Persentase Jumlah mahasiswa 77 42 90 915 92 925 93 PK
yang lulus Tepat Waktu

2 | Persentase kelulusan Uji Kompetensi 51.48 51.5 52 53 54 55 PK
Persentase lulusan yang

3 mendapatkan IPK = 3.25 82.5 85 85.5 86 86.5 87 PK

4 Persen_tase Pembelajaran berbasis 8.09 o5 50 55 60 65 PK
e-learning

5 Pefsentase serapan lulusan di pasar 42 31 425 43 435 44 445 PK
kerja kurang dari 6 bulan
Jumlah kegiatan penelitian yang

6 dilakukan dosen dalam 1 tahun 18 Judul 19 19 20 22 22 PK
Jumlah Karya [Imiah yang

7 | dipublikasikan di jurnal ilmiah dalam 4 nilai 4.2 4.3 4.4 4.5 4.6 PK
satu tahun
Jumlah kegiatan pengabdian kepada : . . . . .

8 | masyarakat berbasis wilayah dalam 1 2 \//I\Dlllayah 2 \//I\Sllayah 2 \//I\Sllayah 2 \//I\Dlllayah 2 \//I\Sllayah 2 \//I\Sllayah PK
tahun esa esa esa esa esa esa
Persentase kegiatan pengabdian
kepada masyarakat berbasis hasil o o o o o o

9 penelitian yang dilakukan dalam 1 100% 100% 100% 100% 100% 100% PK
tahun

10 | Persentase  pendapatan  PNBP | o) 744, 22% 23% 24% 25% 26% PK

terhadap biaya operasional
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17 | Jumlah Pendapatan PNBP (dalam |, 147 658 860 | 2,572,769,000 | 2,830,045,900 | 3,087,322,800 | 3,344,599.700 | 3,601,876,600 PK
Ribuan Rupiah)

12 | Rasio dosen terhadap mahasiswa 1:12 1:12 1:12 1:12 1:12 1:12 PK

13 ﬁ?(rlya g ClElhEn mentEpEber 7 Karya 1 Karya 2 Karya 2 Karya 2 Karya 2 Karya PK
Persentase jumlah Dosen

14| perkualifikasi S3 ¢ C C ¢ C C PK

15 | Indeks Kepuasan Masyarakat 3 3 3.02 3.05 3.08 3.1 PK
Persentase mahasiswa dari

16 masyarakat berpenghasilan rendah 9.12% 8.05% 8.1% 8.15% 8.20% 8.25% PK
yang mendapat bantuan dana
pendidikan

17 !Dosen B'erpresta5| di ajang nasional / 0 1 1 2 5 3 e performance
international

18 Mahaswwa B.erpresta5| da.Iam skala 0 0 1 5 3 4 Y oy
regional/ Nasional/International
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. Program Tahun 2020-2024

MisI TUJUAN SASARAN STRATEGI KEGIATAN INDIKATOR Baseline Target
STRATEGI 2019
UTAMA PENUNJANG 2020 2021 2022 2023 2024
Menyelenggar | Menghasilka | Terselenggar | Meningkatka | Pelaksanaan Persentase 77.42 90 91.5 92 92.5 93
akan n lulusan anya Proses n Mutu metode Jumlah
pendidikan yang Belajar Pembelajaran | pembelajatra mahasiswa
dan memiliki Mengajar nyang yang lulus
pengajaran keunggulan yang sesuai inovatif dan Tepat
berbasis komptensi standar adaptif Waktu
kompetensi dalam bidang Persentase 51.48 51.5 52 53 54 55
dengan kesehatan kelulusan
pendekatan dengan Uji
keluarga pendekatan Kompetensi
keluarga Persentase 82.5 85 85.5 86 86.5 87
lulusan
yang
mendapatk
an IPK 2
3.25
Persentase 8.09 25 50 55 60 65
Pembelajar
an berbasis
e-learning
Persentase 42.31 42.5 43 43.5 44 44.5
serapan
lulusan di
pasar kerja
kurang dari
6 bulan
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Melaksaksan | Promosi Meningkatnya | 1:02 1:02 1:02 1:02 1:02 1:02
akan promosi | penerimaan rasio
dan mahasiswa pendaftar
peningkatan baru dengan yang
kualitas lulus sebagai
sistem mahasiswa
penyelenggar baru
an
penerimaan
mahasiswa
baru
Menyediakan | Menyediakan Pembangunan | 1 1 1
Sarana dan Sarana dan Gedung/
Prasarana Prasarana Ruang Kuliah
Tersedia Buku 30% 40 45 50 55 60
Perpustakaan
Sesuai Rasio
Kebutuhan
Tersedia 30% 40% 50% 60% 70% 80%
peralatan
Laboratorium
Kendaraan 7 8 8 9 9 9
Operasional
Tersedia 50% 65% 70% 80% 85% 90%
Mobiler
Terstandar
Review Jumlah Prodi 4 4 4 4 4 4
Kurikulum Yang
Berbasis Menggunakan
KKNI Kurikulum
Perguruan
Tinggi
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Worshop
Pembelajara
n

Jumlah RPS

yang
terstandar

100%

100%

100%

100%

100%

100%

Jumlah Modul/
Bahan Ajar

90%

90%

92%

95%

97%

100%

10

Jumlah
Pedoman/
Panduan
Praktikum

100%

100%

100%

100%

100%

100%

SDM yang
handal dan
profesional

Peningkatan
Jumlah
Dosen dan
Kependidikan

11

Jumlah
Rekrutmen
Tenaga Dosen

12

Jumlah
Rekrutmen
Tenaga
Kependidikan

Peningkatan
Kapasitas
SDM

13

Jumlah yang
mengikuti
pelatihan

1 x/ orang/
tahun

1x/ orang/
tahun

1x/
orang/
tahun

1x/
orang/
tahun

1x/
orang/
tahun

1x/
orang/
tahun

14

Jumlah Dosen
Yang Memiliki
Jabatan
Fungsional
Asisten Ahli

16

16

20

20

22

24

15

Jumlah Dosen
Yang Memiliki
Jabatan
Fungsional
Lektor

10

12

14

16

Jumlah Dosen
Yang Memiliki
Jabatan
Fungsional
Lektor Kepala
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17 Jumlah Dosen 9 9 9 10 12 14
Yang Memiliki
Sertifikat
Pendidik
18 Jumlah Dosen 30 30 33 35 37 43
Yang Memiliki
Sertifikat AA
19 Tenaga 2 2 2 3 3 3
Kependidikan
Lanjut Studi D
IV/ S1/S2
20 Jumlah Tenaga | 1x/orang/ | 1x/orang/ | 1x/ 1x/ 1x/ 1x/
Kependidikan tahun tahun orang/ orang/ orang/ orang/
yang tahun tahun tahun tahun
mengikuti
pelatihan
Penerapan Pelaksanaan 21 Jumlah 1/ Tahun 1/ Tahun 1/ Tahun 1/ Tahun 1/ Tahun 1/ Tahun
dan Audit Pelaksanaan
Pengembang | Internal Audit Internal
an Sistem Reakreditasi 22 Akreditasi B B B B B B
Penjaminan Program Program Studi
Mutu studi Minimal B
Persiapan 23 Akreditasi C B B B B B
Akreditasi Institusi
Intitusi Minimal B
peningkatan Kerjasama 24 Jumlah MoU 55 56 57 58 59 60
Kerjasama stake holder PBM
stake holder 25 Jumlah MoU 1 1 1 2 2 3
Tentang
Pengguna
Lulusan
Menyelenggar | terwujudnya | Terlaksana Pemetaan Penelitian Jumlah 18 Judul 19 19 20 22 22
akan penelitian penelitian potensi Dosen kegiatan
penelitian yang unggul yang berbasis | penelitian penelitian
berbasis local dan keunggulan berdasarkan yang
berdampak kompetitif lokal keunggulan dilakukan
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global dan lokal dosen
berkesinambu dalam 1
ngan tahun
Publikasi Jumlah 4 nilai 4.2 4.3 4.4 4.5 4.6
jurnal Karya
Ilmiah yang
dipublikasik
an di jurnal
ilmiah
dalam satu
tahun
Penerbitan 26 Jumlah HaKl 13 13 13 13 13 13
HKI
Menyusun 27 Up date Road 1 1 1 1 1 1
road map Map Penelitian
penelitian
Menyediakan 28 Besaran Dana 8t 8t 8t 10 Jt 10Jt 10 Jt
Dana Penelitian
Penelitian
Peningkatan 29 Jumlah Dosen 1 Kali/ 1 Kali/ 1 Kali/ 1 Kali/ 1 Kali/ 1 Kali/
Kapasitas Yang Orang/Tah | Orang/Tah | Orang/Ta | Orang/Ta | Orang/Ta | Orang/Ta
Dosen dalam mengikuti un un hun hun hun hun
penelitian kegiatan
Pelatihan
Penelitian
Keterlibatan 30 Persentase 30% 30% 32% 33% 34% 35%
Mahasiswa Mahasiswa
Dalam Yang Terlibat
Penelitian dalam
Dosen Penelitian
dosen
Menyelenggar | Pemanfaatan | Pelaksanaan Pemetaan Melaksanaka Jumlah 2 Wilayah 2 Wilayah 2 Wilayah | 2 Wilayah | 2 Wilayah | 2 Wilayah
akan hasil Pebgabdian kegiatan n Kegiatan kegiatan /Desa /Desa /Desa /Desa /Desa /Desa
pengabdian penelitian masyarakat pengabdian Pengabdian pengabdian
masyarakat dan sesuai masyarakat Kepada kepada
sesuai hasil identifikasi dengan masyarakat masyarakat
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penelitian kebutuhan bidang ilmu berbasis
bidang ilmu masyarakat dan wilayah
dan kebutuhan | terkait kebutuhan dalam 1
masyarakat. masalah masyarakat tahun
kesehatan 9 Persentase 100% 100% 100% 100% 100% 100%
kegiatan
pengabdian
kepada
masyarakat
berbasis
hasil
penelitian
yang
dilakukan
dalam 1
tahun
Menyusun 31 Tersedia Road 1 1 1 1 1 1
Road Map Map
Pengabdian
Masyarakat
Melaksanaka 32 Publikasi Hasil | O 0 1 2 3 4
n Kegiatan Pengabdian
Publikasi Kepada
Pengabdian Masyarakat
Kepada
masyarakat
Menyediakan 33 Besaran Dana 0 6 6 8 8 8
Dana Pengabdian Jt/Dosen/ Jt/Dosen/ Jt/Dosen/ | Jt/Dosen/ | Jt/Dosen/ | Jt/Dosen/
Pengabdian Masyarakat Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
Masyarakat
Fasilitasi 34 Tersedia Desa/ | 2 2 2 3 3 3
Pembiayaan Dusun Mitra
Pengabmas
Mewujudkan Terwujudnya | Penataan dan | Kinerja Manajemen 10 | Persentase 22,76% 22% 23% 24% 25% 26%
Penataan dan Penataan pengelolaan pengelolaan Pengelolaan pendapatan
pengelolaan dan Manajemen keuangan Keuangan PNBP
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Manajemen
Penyelenggara
an institusi
Pendidikan
yang bermutu

pengelolaan
Manajemen
Penyelenggar
aan institusi
Pendidikan
yang
bermutu

Penyelenggar
aan institusi
Pendidikan
yang
bermutu

efektif,
efisien dan
akuntabel

terhadap
biaya
operasional

11

Jumlah
Pendapatan
PNBP

Jumlah
Pendapatan
PNBP yang
diterima di
tahun berjalan

2,107.658
.860

2,572,769
,000

2,830,04
5,900

3,087,32
2,800

3,344,59
9,700

3,601,87
6,600

Layanan
Prima

penyelenggar
aan
Manajemen
pendidikan
yang Optimal

12

Rasio dosen
terhadap
mahasiswa

1:12

1:12

1:12

1:12

1:12

1:12

13

Karya yang
diusulkan
mendapatk
an HKI

7 Karya

1 Karya

2 Karya

2 Karya

2 Karya

2 Karya

14

Persentase
jumlah
Dosen
berkualifika
siS3

15

Indeks
Kepuasan
Masyarakat

3.02

3.05

3.08

31

16

Persentase
mahasiswa
dari
masyarakat
berpenghas
ilan rendah
yang
mendapat
bantuan
dana
pendidikan

9,12%

8,05%

8,1%

8,15%

8,20%

8,25%
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35

Dosen

Berprestasi di
ajang nasional
/ international

36

Mahasiswa
Berprestasi
dalam skala
regional/
Nasional/Inter
national

37

Jumlah MoU
tentang
perolehan
dana
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BABV
PROGRAM TAHUN 2020-2024
A. Proyeksi Kebutuhan SDM

Pegawai atau karyawan merupakan sumber daya yang dimiliki Politekkes
Kemenkes Mamuju, harus dipekerjakan secara efektif, efisien, dan manusiawi. Agar
kondisi tersebut dapat tercipta, maka Poltekkes Kemenkes Mamuju perlu membuat
perencanaan SDM sebaik-baiknya sehingga dapat memenuhi kebutuhan SDM, baik
jangka pendek, menengah maupun jangka panjang. Dengan demikian, Poltekkes
Kemenkes Mamuju tidak akan mengalami kesulitan dalam memenuhi SDM yang
dibutuhkan.

Perencanaan SDM merupakan kegiatan penentuan jumlah dan jenis SDM
yang diperlukan oleh Poltekkes Kemenkes Mamuju untuk masa yang akan datang.
Oleh karena itu perencanaan SDM adalah serangkaian kegiatan yang berkaitan
dengan peramalan kebutuhan tenaga di masa mendatang. Kebutuhan SDM dapat
berupa penyediaan tenaga kerja baru dan pendayagunaan yang sudah tersedia.
Atau dengan kata lain menentukan gerakan SDM yang ada dari posisi saat ini
menuju posisi yang diinginkan di masa datang.

Perencanaan SDM dapat juga diartikan sebagai suatu proses untuk
menetapkan strategi memanfaatkan, dan

memperoleh, mengembangkan

mempertahankan tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan sekarang dan

pengembangannya di masa mendatang. Secara singkat, perencanaan SDM
merupakan proses analisis dan identifikasi kebutuhan untuk dan ketersediaan SDM

Tabel 1. Proyeksi Penerimaan Pegawai Baru
Poltekkes Kemenkes Mamuju

Penerimaan Pegawai Tahun
Baru 2020 2021 2022 2023 2024
Tenaga Pendidik 2 5 1 1 1
Tenaga Kependidikan 0 2 2 2 1
Pramusaiji 0 0 0 0 0
Sekuriti 0 0 0 0 0
Tabel 2 Proyeksi Peningkatan Kapasitas SDM
Poltekkes Kemenkes Mamuju
Peningkatan Kapasitas Tahun
SDM 2020 2021 2022 2023 2024
Pelatihan peningkatan 8 12 12 12 12
kapasitas Tenaga Orang Orang Orang Orang Orang
kependidikan
Pelatihan peningkatan 8 12 12 12 12
kapasitas Tenaga Orang Orang Orang Orang Orang
Pendidik
Tugas Belajar S1 2 1 0 1 0
Tugas Belajar S2 0 2 2 2 2
Tugas Belajar S3 0 2 2 3 3
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Tabel 3 Jabatan Fungsional Dosen Poltekkes Kemenkes Mamuju

Jabatan Fungsional Tahun
Dosen* 2020 | 2021 2022 2023 2024
Asisten Ahli 20 20 20 20 20
Lektor 7 10 10 12 14
Lektor Kepala 2 5 7 7 9

Keterangan®* = perhitungan kumulatif

B. Proyeksi Kebutuhan Sarana dan Prasarana

Prasarana pendidikan dapat dilihat dari Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 24, Tahun 2007 (Permendiknas 24/2007) dan Permendiknas Nomor 40,
Tahun 2007 (Permendiknas 40/2007).

pelaksanaan pendidikan nasional harus menjamin pemerataan dan peningkatan

Berdasarkan Permendiknas tersebut,

mutu pendidikan di tengah perubahan global agar warga Indonesia menjadi
manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cerdas,
produktif, dan berdaya saing tinggi dalam pergaulan nasional maupun internasional.
Untuk menjamin tercapainya tujuan pendidikan tersebut,

Pemerintah telah mengamanatkan penyusunan delapan standar nasional
pendidikan sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 19, Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (PP 19/2005).
Standar nasional pendidikan adalah kriteria minimum tentang sistem pendidikan di
selurun wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pelaksanaan
pembelajaran dalam pendidikan nasional berpusat pada peserta didik agar dapat:
a. belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

b. belajar untuk memahami dan menghayati,

c. belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif,

d. belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain, dan

e. belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui proses belajar yang

aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

Untuk menjamin terwujudnya hal tersebut diperlukan adanya sarana dan
prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana yang memadai tersebut harus
memenuhi ketentuan minimum yang ditetapkan dalam standar sarana dan

prasarana

Tabel 4. Kebutuhan Sarana dan Prasarana Poltekkes Kemenkes Mamuiju

Tahun
2022

Kebutuhan Sarana dan
Prasarana
Sarana
Bus Kampus
Komputer
Kursi Kantor
Kursi Kuliah
Meja Kerja
Meja Rapat
Prasarana

2020 | 2021 2023 | 2024

2L 2 2
2L 2 2 2 2 2
2 2 <2 1

1

1
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C. Proyeksi Kebutuhan Pengembangan Sub Sistem Pendukung
Proyeksi kebutuhan pengembangan sub sistem pendukung adalah kebutuhan
dalam hal untuk mendukung pengembangan Politeknik Kesehatan kementerian
kesehatan Mamuju. Sistem pendukung tersebut terdidari kawasan bebas asap
rokok, pojok ASI, bank sampah, kantin sehatn klinik kesehatan, masjid, gedung

olah raga, auditorium dan lainnya.

D. Program Tahunan
Program tahunan adalah program yang dibuat dalam rangka menyusun
kegiatan seperti rapat kerja. Selain itu, program tahunan dalam upaya membangun
komunikasi diantara pegawai adalah program capacity building.

E. Anggaran Program

Tabel 5. Anggaran Poltekkes Kemenkes Mamuju

Tahun Anggaran (Rp)
2020 66.599.650.000
2021 68.599.650.000
2022 70.599.650.000
2023 22.000.000.000
2024 25.000.000.000
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BAB VII
MONITORING DAN EVALUASI
A. Monitoring
Monitoring dan evaluasi pada dasarnya adalah kegiatan untuk melakukan
pemantauan dan penilaian terhadap implementasi kebijakan. Monitoring merupakan
rangkaian kegiatan yang ditujukan untuk memantau pelaksanaan kebijakan dan
program yang sedang berjalan, baik menyangkut perencanaan, pelaksanaan, dan
hambatannya, termasuk pemecahan masalah yang dapat dilakukan untuk

mendapatkan solusi dari masalah yang dihadapi.

Monotoring juga merupakan bagian dari sistem tatakelola yang
dikembangkan di Poltekkes Kemenkes Mamuju, guna menjaga dan memastikan
penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan sesuai standar. Monitoring diperlukan
agar kendala dapat segera diketahui sejak dini dan dapat dilakukan tindakan
koreksi, sehingga mengurangi risiko yang lebih besar. Sedangkan evaluasi
dilakukan untuk mengetahui capaian kinerja suatu kebijakan dan program,
keberhasilan kebijakan tersebut dalam mencapai sasaran dan tujuan. Evaluasi
berguna untuk memberikan input bagi kebijakan berikutnya agar mendapatkan hasil

yang lebih baik.

Aktifitas monitoring dilakukan untuk melihat dan memantau jalannya program
selama kegiatan berlangsung, menilai ketercapaian tujuan, melihat faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan program. Monitoring bertujuan untuk

memantau proses dan dapat dilakukan kapan saja sesuai kebutuhan.

B. Evaluasi

Evaluasi lebih ditekankan pada ketercapaian target. Evaluasi dilakukan
secara periodik yang dapat ditentukan sesuai kebutuhan baik secara bulanan,
triwulanan, semesteran dan tahunan. Evaluasi memiliki peran dan fungsi yang
sangat penting dalam memastikan proses pelaksanaan kegiatan yang sedang
berjalan benar-benar “on the track” sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi
adalah “terminate evaluation,” yang dilakukan pada akhir periode kegiatan untuk
memastikan apakah pelaksanaan dan manfaat kegiatan sesuai tujuannya atau
tidak. Hasil evaluasi dapat dijadikan sebagai masukan untuk perencanaan

proyek/program berikutnya.
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C. Kedudukan Monitoring dan Evaluasi
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Gambar 1. Kedudukan Monitoring dn Evaluasi

Monitoring dan evaluasi berfungsi untuk menjaga agar arah pencapaian tujuan

organisasi dapat mencapai hasil yang ditetapkan.

D. Kerangka Kerja Monitoring dan Evaluasi

Dalam kegiatan monitoring dan evaluasi proses pengumpulan data
merupakan suatu hal yang sangat penting. Pengumpulan data ini merupakan suatu
kegiatan yang terkait dengan keadaan di lapangan. Hasil pengumpulan data ini
digunakan untuk penyimpulan pada kegiatan monitoring dan evaluasi.
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan terstandarkan untuk
memperoleh data dalam suatu penelitian. Dalam pemilihan metode monitoring dan
evaluasi, selalu tergantung pada permasalahan yang akan dipecahkan dan jenis

data yang akan dikumpulkan.

Perencanaan
Tindakan Pelaksanaan
Umpan Monitoring &
balik evaluasi

Gambar 2. Monitoring dan Evaluasi
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E. Rencana Monitoring

Mekanisme pelaksanaan monitoring dilakukan mulai dari pelaksana kegiatan
akademik, pelaksana kegiatan administrasi dan pelaksana penunjang akademik
selaku unit pengendali mutu. Aktivitas monitoring yang dilakukan yaitu menggali
data dan informasi yang berkaitan dengan hal-hal berikut:
1. Analisis ketercapaian kinerja program dibandingkan dengan rencana program,

indikator kunci (ukuran hasil) dan target yang ditetapkan.

2. ldentifikasi permasalahan dan upaya pemecahannya dalam pelaksanaan

program.

Langkah-langkah pelaksanaan monitoring yaitu:

Penentuan tujuan

Penentuan target/kelompok sasaran

Penentuan perencanaan kerja

Penentuan criteria monitoring dan evaluasi yang dipakai
Pengumpulan data

Analisis data

N o o bk~ wDdhd =

Penulisan kesimpulan dan rekomendasi

F. Rencana Evaluasi
Kegunaan terpenting dari evaluasi adalah untuk menjamin agar kegiatan
yang dialaksanakan dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan atau
ditetapkan. Selain itu juga untuk mengetahui bahwa kegiatan yang telah
dilaksanakan adalah tepat sasaran, metode, waktu, biaya. Selain itu, evaluasi juga
memiliki kegunaan yang lain, dioantaranya:
1. Pembelajaran untuk mengetahui berhasi atau tidaknya sebuah program:
2. Melakukan verifikasi dan meningkatkan kualitas dan manajemen program.
3. Untuk mengidentifikasi strategi yang berhasil dalam rangka ekstensi/ekspansi
dan replikasi.
Memodifikasi atau memperbaiki strategi yang kurang berhasil.
Mengukur keberhasilan dan manfaat suatu intervensi.
Memberi informasi kepada stakeholders agar stakeholders dapat menyebutkan
hasil dan kualitas program.

7. Memberikan justifikasi atau validasi kepada pada pihak pihak yang terlibat.
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Menetapkan Menentukan Pengukuran Pembandingan
Indikatordan | Pengukuran Pelaksanaan | | dengan standar
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sanaan kegiatan
Pelaksanaan Pengambilan
Tindakan Tindakan
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perlu bila perlu

Gambar 3. Tahapan Pelaksanaan Evaluasi

G. Model Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi
Untuk memantau kegiatan, peristiwa, komponen, proses, hasil dan pengaruh

program yang dilaksanakan dilakukan dengan dua cara :

1. Secara langsung melalui wawancara dan observasi melalui suvervisi atau

kunjungan lapangan

2. Secara tidak langsung melalui telaah instrumen yang dapat berupa kuestioner
dan atau laporan berkala

H. Sumber Daya Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi
Partisipan

Leader/instruktur

Direktur program/staff

Ahli dari luar

Supervisor

2B

Refresentatif masyarakat

. Perlibatan Stake Holder untuk Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaan PBM Jurusan
kebidanan melibatkan berbagai unsur. Pelibatan stake holder dimaksudkan sebagai
unsur  kontrol yang berfungsi untuk melakukan penilaian objektif dari sudut
pandang eksternal organisasi. Pelibatan stake holder juga bertujuan untuk

membangun jejaring mitra yang bertujuan memberi masukan dan saran
berdasarkan sudut pandang kebutuhannya sebagai user. Adapun stake holder yang
dimaksudkan disini berasal dari unsur pemerintah, swasta, organisasi profesi,

komponen masyarakat sebagai berikut :

1. Dinas Kesehatan Provinsi, Kabupaten, Puskesmas
2. Rumah Sakit Pemerintah dan Swasta
3. BKKBN
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Litbangkes

Balai POM

Dinas Pendidikan

Pemerintah Kabupaten

Sekolah (TK, SD, SMP, SMU atau sederajat)
9. PMI

10. Klinik Kesehatan Swasta

11. Bidan Praktek Swasta

12. Kementerian Agama

® N o o b

. Instrumen Monitoring dan Evaluasi
Dokumen sumber yang dibutuhkan untuk pelaksanaan monitoring dan
evaluasi adalah:
RencanaKerjaTahunanJurusan
Road Map Penelitian
Road Map PengabdianMasyarakat
Road Map Pengembangan Sistem Informasi
RencanalndukPengembanganPoltekkesKemenkesMamuju
RKA —KL / DIPA PoltekkeskemenkesMamuju
RencanaPelaksanaanKegiatan

KalenderAkademikJurusandanPoltekkesKkemenkesMamuju

© ©® N o a bk~ wDdh =

TOR PelaksanaanKegiatan

Agar sistematis, untuk kemudahan monitoring/ evaluasi dilakukan dengan
mengunakan instrumen yang pada intinya bertujuan untuk membandingkan

rencana pelaksanaan dengan pencapaian (instrumen terlampir).
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Lampiran 1. Proyeksi Pengembangan Sub Sistem Pendukung

LAMPIRAN

PROYEKSI PENGEMBANGAN SUB SISTEM PENDUKUNG
POLTEKKES KEMENKES MAMUJU

PERIODE 2018-2022

No Uraian 2019 2020 | 2021 2022 | 2023 | 2024
(existing)
1 | Klinik KIA - \ - - - -
2 | Pojok ASI - V - - - -
3 | TPA / PAUD . J ) . ; -
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Lampiran 2. Proyeksi Pengembangan Laboratorium

PROYEKSI PENGEMBANGAN LABORATORIUM

POLTEKKES KEMENKES MAMUJU
PERIODE 2018-2022

No Per-é-z::‘::aan Target Pengembangan

Labororium komputer terpadu yang berkedudukan di
2019 Direktorat sebanyak 60 unit komputer dengan dukungan

jaringan internet yang digunakan bersama oleh ke empat
jurusan

| 2020 Perencanaan Pembangunan Gedung Kuliah Terpadu (Aula,
Perpustakaan Laboratorium CBT Terpadu)
Tahapan Pembangunan Struktur dan Rangka Perencanaan

Il 2021 Pembangunan Gedung Kuliah Terpadu (Aula, Perpustakaan
Laboratorium CBT)
Kelanjutan Pembangunan Pembangunan Struktur dan

I 2022 Rangka Perencanaan Pembangunan Gedung Kuliah Terpadu
(Aula, Perpustakaan Laboratorium (Computer Based Test
(CBT)
Pemenuhan Peralatan Laboratorium(Computer Based Test)

v 2023 CBT, sebanyak 100 unit komputer dengan dukungan jaringan
internet untuk digunakan dalam uji kompetensi

Vv 2022 Lab OSCE terstandarisasi
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Lampiran 3. Instrumen Monitoring dan Evaluasi Pencapaian Kinerja Kegiatan Tahunan

INSTRUMEN MONITORING / EVALUASI PENCAPAIAN KINERJA KEGIATAN TAHUNAN

NO

INDIKATOR
KINERJA

SATUAN

2018

TARGET KINERJA

TWI

TWII | TWII

TWI

KEGIATAN
TERKAIT
TWII

RENCANA PENCAPAIAN KINERJA

REALISASI KINERJA

TWIII TWIV | TWIII | TWIV

TWI | TWII| TWIII | TWI

Jumlah mahasiswa
yang lulus Tepat
Waktu

persentase

IPK Lulusan = 2,75

persentase

Jumlah Penelitian
Dosen

penelitian

Jumlah Publikasi
Nasional/internatio
nal

publikasi

Jumlah Kegiatan
Pengabdian
Kepada
masyarakat

kegiatan

persentase
Serapan Lulusan 6
Bulan pertama di
pasar kerja

persentase

dst

JUMLAH
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VISI MIS
POLTEKKES KEMENKES MAMUJU

. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran
berbasis kompetensi dengan pendekatan keluarga

. Menyelenggarakan penelitian berbasis lokal
berdampak global dan berkesinambungan

. Menyelenggarakan pengabdian masyarakat sesuai
hasil penelitian bidang imu dan kebutuhan
masyarakat

. Mewujudkan penataan dan pengelolaan manajemen
penyelenggardemarstitesrentimieny o




